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ABSTRACT

This study discusses the effect of the Contextual Teaching and Learning (CTL)
model supported by PhET Simulation media on elementary school students'
understanding of mathematical concepts in the topic of fractions. The research
method used is a quasi-experimental, utilizing a Nonequivalent Control Group
Design. The participants included students from class IVB, serving as the
experimental group, and class IVC as the control group in an elementary school
located in Purwakarta Regency. Analysis of the data indicates that the experimental
group, which was instructed using the CTL model supported by PhET Simulation
media, showed a notable improvement in their understanding of mathematical
concepts compared to the control group, which followed traditional teaching
methods. This is evidenced by the N-Gain test scores, where the experimental class
achieved an average score of 61.13%, while the control class obtained an average
of 44.90%. Additionally, implementing the CTL model with PhET Simulation media
resulted in a 15. 9% increase in students' comprehension of mathematical concepts.
In summary, the findings suggest that the experimental group displayed enhanced
understanding of mathematical concepts following the application of the CTL model,
indicating a positive impact of the CTL model on their learning.

Keywords: Contextual Teaching and Learning (CTL), mathematical concepts
understading, PhET simulation

ABSTRAK

Penelitian ini membahas pengaruh model Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbantuan media PhET Simulation terhadap pemahaman konsep matematis
siswa Sekolah Dasar pada materi pecahan. Metode penelitian yang digunakan
adalah quasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group Design.
Sampel dalam penlitian ini adalah siswa kelas IVB sebagai kelas eksperimen dan
IVC sebagai kelas kontrol di salah satu SD di Kabupaten Purwakarta. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen yang belajar menggunakan
model CTL berbantuan media PhET Simulation memiliki peningkatan pemahaman
konsep matematis yang lebih baik dibandingkan siswa pada kelas kontrol yang
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belajar dengan model konvennsional. Hal ini dibuktikan dari nilai uji N-Gain, kelas
eksperimen memperoleh nilai rata-rata 61,13%, sedangkan kelas kontrol
memperoleh rata-rata 44,90%. Penggunaan model CTL dengan media PhET
Simulation juga dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa
sebesar 15,9%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pemahanman konsep
matematis siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan setelah
mendapat perlakuan dengan model CTL, dan terdapat pengaruh pada model CTL
terhadap pemahaman konsep matematis siswa di kelas eksperimen.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), pemahaman konsep
matematis PhET simulation

A.Pendahuluan

Pembelajaran ialah aktivitas
yang melibatnkan komunikasi antara
pengajar dan murid, dengan tujuan
untuk mengubah perilaku sebagai
dampak dari hubungannya dengan
lingkungan. Oleh karena itu,
pembelajaran menjadi pusat dari
kegiatan  pendidikan, di mana
keberhasilan dalam mencapai tujuan
sangat dipengaruhi oleh seberapa
efektif dan efisien proses ini dijalankan
(Hapudin,  2021).

matematika bersifat abstrak dan

Pembelajaran

bertahap, sehingga wajar jika banyak
siswa, terutama di tingkat Sekolah
Dasar, mengalami kesulitan dalam
Wiryanto  (2020)

menyatakan bahwa proses

memahaminya.
pembelajaran  matematika  pada
dasarnya bersifat abstrak dan memiliki
konsep serta prinsip yang tersusun

secara bertahap.

Pemahaman konsep

matematis diperlukan untuk
menghadapi serta menyelesaikan
beragam kesulitan dalam pelajaran
matematika, yang mencakup elemen
penalaran, komunikasi, pemecahan
masalah, hubungan antar konsep,
pemahaman, serta kemampuann
berpikiri kritisi dan kreatiif, sertai hal-
hal lainnya (Suciati, dkk., 2022). Hal
inii sejalan dengan pendapat As’ari
dkk. (dalam Munaji dan Setiawahyu,
2020) yang menyatakan bahwa
pemahnaman konsepi matematisi
diperlukan dalam berbagai kegiatan
sehari-hari karena merupakan aspek
krusial dalam keterampilan hidup.
Berdasarkan temuan  dari
Prograrmme for Internattional Student
Assessment (PISA) tahun 2022, posisi
Indonesia adalah ke-69 dari 80 negara
yang ikut serta dalam evaluasi PISA
2022. Hasil PISA menunjukkann

bahwai nilai matematika Indonesia
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pada tahun 2022 adalah 366 poin,
angka ini masih jauh lebih rendah
dibandingkan rata-rata nilai negara
anggota OECD yang berkisar antara
465 hingga 475 poin. Hal tersebut
dikuatkan oleh penelitian Fitriani, dkk.
(2024) yang menyebutkan bahwa
pemahnaman siswa terhadap konsep
matemmatika secara umum masih
rendah. Ini menandakan konsep
matematika yang dipahami oleh siswa
di Indonesia masih sangat kurang.
Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan model pembelajaran yang
sesuai guna meningkatkan
pemahnaman konsepi matemmatis
siswa. Salah satu model
pembelajarran yang dianggap berhasil
dalam meningkatkan pemahnaman
tersebut adalah model Contextual

Teaching and Learning (CTL). Nehe

dkk. (2024) menyebutkan model
pembelajaran  ContextualiTeaching
and Learningi(CTL) memudahkan

siswa dalam memahami materi secara
mendalam, karena mereka diajak
untuk menghubungkan materi
pembelajaran dengan berbagai kasus
kontekstual yang relevan dan dapat
diterapkan  dalam
matematika. Yasinta dkk. (2020) juga

menyatakan bahwa pendekatan CTL

pembelajaran

terbukti berhasil dalam meningkatkan

pemahaman konsep matematis
siswa selama proses belajar, karena
siswa dapat merasakan dan
memahami peran serta kegunaan
matematika dalam kehidupannya.
Dalam penerapan model CTL,
penggunaan mediia pembellajaran
mempunyai perani penting dalam
mendukung proses pmembelajaran.
Zain dan Pratiwi (2021) menyatakan
bahwa media pembelajaran memiliki
peran penting sebagai alat bantu yang
dapat

mempermudah proses

pembelajaran serta meningkatkan

efisiensi dalami kegiatan
pmembelajaran. Salah satu media
pembelajaran yang efetktif antara lain
PhET  Simulation,

berbasis teknologi yang menyediakan

sebuah alat
simulasi interaktif untuk berbagai
konsep ilmiah, termasuk matematika.
Hidayah dkk. (2024) menyampaikan
bahwa PhET Simulation merupakan
media yang cukup efektif dalam
menunjang pemahaman  konsep
matematis siswa.

Berdasarkan paparan tersebut,
melakukan

penulis bermaksudi

peneltitian yangi bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman konsep
matematis di Sekolah Dasar dengan
Model

ContextualiTeaching and Learningi

judul “Pengaruh
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(CTL) Mediia PhET

Simulation terhadap Pemahanman

Berbantuatn

Konsepi Matematis Siswa Sekolah

Dasar”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian quasi eksperimen. Desain
penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah nonequivalent
control group design (Sugiyono,
2022). Penelitian ini dilakukan dengan
membagi

peserta menjadi dua

kelompok, yaitu kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Kelas eksperimen
diberikan perlakuan melalui
penerapan model pembelajaran

Contextual Teaching and Learning
(CTL) dengan bantuan media PhET
Simulation, sementara kelas kontrol
melaksanakan pembelajaran

menggunakan  model  Discovery
Learning yang dibantu oleh media
PowerPoint.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV di
Sekolah

Purwakarta.

Dasar di  Kabupaten
teknik

pengambilan sampel yang ditentukan

Adapun

dalam penelitian ini yakni teknik
purposive sampling. Susanto, dkk.
(2024) mengartikan bahwa teknik

purposive sampling yaitu

pengambilan sampel dengan

memperhitungkan aspek-aspek
tertentu. Sampel penelitian terdiri dari
siswa kelas IV B sejumlah 34 siswa
sebagai kelas eksperimen dan kelas
IV C sejumlah 32 siswa sebagai kelas
kontrol pada SDN Purwamekar,
Purwakarta. Pemilihan kedua kelas ini
karena belum pernah menerima
perlakuan serupa. Kesetaraan guru

pengajar juga menjadi pertimbangan

untuk menjaga validitas internal
penelitian.
Dalam penelitian ini, siswa

diberikan tes berupa soal uraian untuk
mengevaluasi pemahaman mereka
terhadap konsep matematika. Tes
tersebut dilakukan dua kali, yaitu
sebelum perlakuan dimulai (pretest)
berakhir
(posttest). Teknik pengumpulan data

dan setelah perlakuan
yang digunakan yaitu tes dan non- tes.
Tes akan dilakukan untuk mengukur
peningkatan pemahnaman konsepi
matematisi siswa, baik pada kelas

eksperimen maupun Kkelas kontrol.

Sedangkan non-tes berupa
dokumentasi  untuk  mendukung
penelitian, guna memperoleh

informasi tambahan. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu menggunakan uji normalitas,
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uji homogenitas, uiji
Sample T-Test (Uji-T), uji N-Gain, dan
uji regresi linear sederhana. Analisis
data dilakukan
aplikasi IBM SPSS Statistics 26.

Independent

dengan bantuan

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Peningkatan Pemahaman Konsep
Matematis

Data terbaru yang diperoleh
dalam penelitian ini berkaitan dengan
pemahaman konsep matematis siswa
yang diukur melalui soal berbentuk
uraian. Data ini diperoleh dari hasil
pretest, posttest, serta analisis nilai N-
Gain yang dilakukan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
temuan dari kedua kelompok tersebut

disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Data Hasil
Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
Pretest Kelas Eksperimen
Min Max Rata-Rata

24 67 46,53

Pretest Kelas Kontrol
Min Max Rata-Rata
19 67 45,97

Posttest Kelas Eksperimen
Min Max Rata-Rata
57 95 79,47

Pretest Kelas Kontrol
Min Max Rata-Rata
43 90 70,22

Tabel 1. mengindikasikan bahwa

nilai rata-rata pretest kelas

eksperimen sebesar 46,53 dengan
nilai tertinggi yaitu 67 dan nilai
terendah yaitu 24. Sedangkan nilai
rata-rata pretest kelas kontrol sebesar
45,97 dengan nilai tertinggi 67 dan
nilai terendah yaitu 19. Dari rata-rata
nilai pretest tersebut menunjukkan
bahwa tidak

yang  signifikan

terdapat perbedaan
antara  kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Tabel
1. Menunjukkan bahwa posttest kelas
eksperimen memiliki rata-rata
sebesar 79,47 dengan nilai tertinggi
yaitu 95 dan nilai terendah sebesar
57. Sedangkan kelas kontrol memiliki
rata-rata 70,22 dengan nilai tertinggi
yaitu 90 dan nilai terendah yaitu 43.
Setelah itu, dilakukan analisis
statistik inferensial terhadap data
pretest dan posttest dari kedua kelas,

yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Inferensial Data Pretest
dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Uji Normalitas Pretest
Eksperimen Kontrol
0,229 0,077

Uji Normalitas Posttest
Eksperimen Kontrol
0,087 0,182

Uji Homogenitas
Pretest Posttest
0,150 0,336

Uji Independent Sample T-Test
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Pretest Posttest
0,865 0,003

Pada Tabel 2. Dapat dilihat hasil
uji normalitas dalam penelitian ini
Shapiro-Wilk

dengan taraf signifikansi 5% atau

menggunakan uji

0,05. Hasil dari pretest dan posttest
menunjukkan bahwa data memiliki
distribusi normal baik pada kelas
eksperimen maupun kontrol karena
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Selanjutnya, dalam uji homogenitas,
didapatkan bahwa pada pretest dan
posttest kedua kelas menunjukkan
varians yang homogen dengan nilai
sig. > 0,05. Selain itu, untuk uji
Independent Sample T-Test, diketahui
bahwa tidak ada perbedaan rata-rata
pada pretest antara kedua kelas
karena nilai sig. > 0,05. Ini
menunjukkan kelas eksperimen dan
kontrol memiliki kemampuan awal
yang setara, sehingga keduanya

cocok untuk dijadikan kelompok

eksperimen dan kontrol dalam
penelitian ini. Sementara itu, pada
data posttest ditemukan perbedaan
rata-rata antara kedua kelas karena
nilai sig. < 0,05, dimana kelas
eksperimen menunjukkan nilai rata-
rata yang lebih tinggi dibandingkan
Untuk

pemahaman

kelas kontrol. melihat

peningkatan konsep

matematis siswa, tahap selanjutnya
dalam penelitian ini adalah melakukan
analisis nilai N-Gain dengan bantuan
aplikasi IBM SPSS Statistics versi 26,
berdasarkan data yang telah diperoleh
selama  pelaksanaan  penelitian.
Berikut merupakan hasil analisis nilai
N-Gain pemhaman konsep matematis
siswa pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

Tabel 3. Hasil Nilai N-Gain Kemampuan
Literasi Sains Siswa Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen
Rata-rata N-Gain Keterangan
61,13 Cukup Efektif

Kelas Kontrol
Rata-rata N-Gain Keterangan
44,90 Kurang Efektif

Pada Tabel 4. Dapat diuraikan
bahwa rata-rata nilai N-Gain dari kelas
adalah 61,13% dan

masuk pada kategori cukup efektif,

eksperimen

sedangkan kelas kontrol memiliki rata-
rata nilai N-Gain sebesar 44,90%
yang masuk pada kategori kurang
efektif. Berdasarkan rata-rata nilai N-
Gain tersebut, pemahaman konsep
mattematis siswa di kelas
eksperimen yang menerapkan model
CTL  berbantuan PhET

Simulation lebih tinggi dibandingkan

media

kelas kontrol yang menggunakan
model Discovery Learning berbantuan
PowerPoint.

media Selanjutnya,

296



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 3, September 2025

dilakukan analisis statistik inferensial
terhadap data N-Gain pada kedua

kelas, yang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Statistik Inferensial Data N-Gain
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji Normalitas data N-Gain
Eksperimen Kontrol
0,019 0,539

Uji Mann-Whitney data U N-Gain
0,002

Pada Tabel 4. Menunjukkan
hasil data N-Gain pada kelas
eksperimen tidak berdistribusi normal
karena nilai sig. < 0,05. Sedangkan
pada kelas kontrol data berdistribusi
normal karena nilai sig. > 0,05.
Dikarenakan pada kelas eksperimen
data tidak berdistribusi normal, maka
langkah selanjutnya yang diambil
yaitu Uji Mann-Whitney U. Hasil
menunjukkan bahwa nilai sig. < 0,05
yang berarti terdapat perbedaan rata-
rata nilai

pemahaman  konsep

matematis siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning
(CTL) dengan bantuan media PhET
Simulation dengan siswa yang belajar
menggunakan  model  Discovery
Learning yang didukung oleh media
PowerPoint.
Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dan analisis

data yang sudah tuntas, Tabel 1.

menunjukkan tidak terdapat

perbedaan rata-rata skor pretest

yang  signifikan antara  kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan
selisih sebesar 0,59. Selain itu, rata-
rata skor posttest pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol dengan selisih 9,25. Tabel 2.
menunjukkan bahwa data pretest dan
posttest memiliki distribusi  yang
Untuk

pengujian hipotesis, digunakan uji-t

normal  dan homogen.

menggunakan aplikasi IBM SPSS
Statistics 26,

signifikansi  a

dengan
(0,05).
secara
bahwa model CTL
berbantuan media PhET Simulation

tingkat
Pengujian
hipotesis keseluruhan
menunjukkan
terhadap

memiliki pengaruh

pemahaman konsep matematis siswa.

Peningkatan Rata-Rata Pemahaman Konsep Matematis

80
60
40 l l
20
0

Elksperimen Kontrol
mPre-Test 46.53 4597

Post-Test 7947 70.22
N-Gain 6113 44.90

mPre-Test mPost-Test =N-Gain

Grafik 1. Peningkatan Rata-rata
Pemahaman Konsep Matematis
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Hasil peningkatan (N-Gain)

pemahaman konsep  matematis
siswa dapat dilihat pada Tabel 4. dan
Tabel 5. yang menyajikan bahwa
peningkatan pemahaman konsep
matematis siswa yang menggunakan
Conttextual
(CTL)

berbantuan media PhET Simulation

model  pembelajaran

Teaching and Learning
lebih baik dibandingkann dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model
Discovery Learning yang didukung
oleh media PowerPoint. Nilai N-Gain
siswa pada kelas eksperimen berada
pada kategori cukup efektif dengan
nilai sebesar 61,13%. Sedangkan
pada kelas kontrol berada pada
kategori kurang efektif dengan nilai N-
Gain sebesar 44,90%. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Fitriani
dkk. (2023) juga menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman matematis
siswa, dengan rata-rata nilai pretest
sebesar 64,4 dan posttest sebesar
85,4. Sementara itu, hasil penelitian
Putri, Sinaga, dan Purba (2023)
menegaskan bahwa model
pembelajaran CTL memiliki pengaruh
signifikan  terhadap  peningkatan
pemahaman konsep matematis siswa.
dalam

Berdasarkan temuan

penelitian ini dan diperkuat oleh hasil-

hasil penelitian sebelumnya, dapat

disimpulkan bahwa model
pembelajaran Conttextual Teaching
(CTL)

media PhET Simulation merupakan

and Learning berbantuan

pendekatan yang efektif dalam

meningkatkan pemahaman konsep

matematis siswa.

2. Pengaruh Model CTL Berbantuan
Media PhET Simulation terhadap
Pemahaman Konsep Matematis

Model CTL

terhadap

berpengaruh
pemahaman konsep
matematis siswa di sekolah dasar. Ini
dapat dilihat dari adanya peningkatan
rata-rata hasil posttest siswa. Analisis
statistika inferensial juga
menunjukkan bahwa enerapan model
CTL  berbantuan PhET

Simulation pengaruh

media
memberikan
yang signifikan terhadap pemahaman
konsep matematis siswa, seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 5. dan Tabel

6. di bawah ini.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien dan Bentuk
Umum Persamaan Regresi

Constant
. Coefficients
Unstandardized B Std.Errorr
61,833 7,394
Pretest
. Coefficients
Unstandardized B Std.Errorr
0,379 0,154

298



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 3, September 2025

Berdasarkan Tabel di atas,

didapatkan nilai konstanta (a)
sebesar 61,833 dan koefisien regresi
(B) vyang 0,379. Nilai

konstanta (a) menunjukkan bahwa

bernilai

apabila tidak diberikan perlakuan
pembelajaran menggunakan model
Contextual Teaching and Learning
(CTL) PhET

Simulation, maka nilai pemahaman

berbantuan media
konsep matematis siswa berada pada
angka 61,833. Di sisi lain, nilai
koefisien regresi (B) sebesar 0,379
menunjukkan bahwa setiap kali
terdapat peningkatan satu unit dalam
perlakuan pembelajaran akan
meningkatkan pemahaman konsep

matematis siswa sebesar 0,379.

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi

Uji Koefisien Determinasi
Std. Error of the
Estimate
10,362

r r square
0,398 0,159

Berdasarkan hasil perhitungan di
atas, dihasilkan nilai koefisien
determinasi (D) sebesar 15,9% yang
memiliki arti bahwa pembelajaran
model

dengan pembelajaran

Contrextual Teaching and Learning

(CTL) Dberbantuan media PhET
Simulation memberikan pengaruh
terhadap pemahamann konsep

matematiis siswa sebesar 15,9%.

model CTL

berbantuan media PhET Simulation

Pengaruh

terhadap pemahaman konsep
matematis siswa dapat dilihat dari
hasil analisis statistik inferensial yang
dilakukan dengan uji regresi linear
sederhana. Merujuk pada Tabel 6.,
diperoleh nilai konstanta sebesar
61,833 dan koefisien regresi sebesar
0,379, sehingga persamaan regresi
yang terbentuk adalah:
Y=61,833+ 0,379X
Nilai konstanta (61,833)
mengindikasikan bahwa jika model
CTL tidak diterapkan (X = 0), maka
pemahaman konsep matematis siswa
61,833.

Sementara itu, nilai koefisien regresi

diperkirakan sebesar
sebesar 0,379 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan dalam
model CTL akan

meningkatkan  skor

penerapan
pemahaman
konsep matematis siswa sebesar
0,379 poin.

bernilai positif, maka dapat dikatakan

Karena koefisien ini

bahwa terdapat hubungan positif
antara penggunaan model CTL dan
peningkatan pemahaman konsep
matematis siswa.

Berdasarkan hasil perhitungan
koefisien determinasi ppada Tabel 7.,
diperoleh nilai R square sebesar

0,159. Angka ini mengindikasikan
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bahwa pembelajaran menggunakan
model CTL berbantuan media PhET
Simulation memberikan  kontribusi
sebesar 15,9% terhadap peningkatan
pemahaman konsep matematis siswa.
84,1%

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di

Sementara itu, sebesar
luar perlakuan yang diterapkan. Hal
ini  menandakan bahwa meskipun
pengaruh model pembelajaran
tersebut tergolong kecil, tetap terdapat
pengaruh positif terhadap
peningkatan pemahamann konsep
matematis pada siswa di kelas
eksperimen.
Peningkatan ini menandakan
bahwa model Contextual Teaching
and Learning (CTL) yang didukung
oleh media PhET Simulation mampu
menciptakan pengalaman belajar
yang efektif dan bermakna, sehingga
memberikan  pengaruh  terhadap
pemahaman konsep matematis siswa.
Penerapan model ini sejalan dengan
Fitriani

penelitian  Ghassani dan

(2019) yang menyatakan bahwa

model CTL dapat meningkatkan
pemahaman  konsep  matematis
melalui pembelajaran yang

kontekstual dan berpusat pada siswa.

Dalam penerapannya, siswa

dilibatkan dengan aktif pada proses

pembelajaran, sementaara  guru

berperan sebagai fasilitator, sehingga

tercipta suasana belajar yang
interaktif dan mendalam. Selain itu,
penelitian oleh Fitriana, dkk. (2023)
juga mendukung temuan ini, dengan
memperlihatkan bahwa penerapan
model CTL secara signifikan mampu
meningkatkan pemahaman konsep
matematika, terlihat dari peningkatan

nilai pretest dan posttest siswa.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian menggunakan
desain quasi eksperimen di kelas IV
SDN Purwamekar, Kab Purwakarta,
pada tahun ajaran 2024—-2025 dengan
materi pecahan menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa melalui
Contextual
(CTL)
berbantuan media PhET Simulation.

penerapan model

Teaching and Learning

Peningkatan  tersebut  mencapai
61,13%, yang lebih tinggi
dibandingkan dengan peningkatan
siswa yang mengikuti pembelajaran
model

menggunakan Discovery

Learning berbantuan media
PowerPoint, yaitu sebesar 44,90%.
Selain itu, analisis data juga

menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh

model CTL

signifikan  penggunaan

berbantuan PhET
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Simulation terhadap pemahaman

konsep matematis siswa, dengan

kontribusi pengaruh sebesar 15,9%.
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